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Pembelajaran Organisasional Privatisasi BUMN

Oleh :
Kesi Widjajanti
Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Semarang

Pendahuluan

Pembelajaran organisasional adalah suatu proses perubahan pengetahuan dan perubahan
perilaku yang berkelanjutan (Tsang,1997; Sun, 2003). Perubahan perubahan tersebut diartikan sebagai
perubahan yang berhubungan dengan perubahan potensial maupun aktual yang akan mempengaruhi
perilaku organisasional di masa yang akan datang .

Orgamzatzonal Learning dan Learning Organization _sering dlamkan sama, tetapi dalam
kenyataan mempunyai arti yang berbeda. Terdapat tiga perbedaan normatif (Ortenblad,2001),
pertama, organmizational learning dipandang sebagai proses atau suatu kumpulan dari aktivitas
aktivitas, sebaliknya learning organization dipandang sebagai bentuk dari organisasi (Tsang,1977).
Perbedaan kedua, beberapa peneliti berpandangan bahwa pembelajaran biasanya mengambil tempat di
organisasi, dimana pembelajaran memerlukan upaya untuk memperkembangkan suatu learning
organization (Dodgson,1993). Ketiga, kajian literatur pada organizational learning muncul dari
penyelidikan, sementara kajian literatur pada learning organization dikembangkan terutama dari
praktek (Easterby-Smith,1997). Akhirnya, Ortenbald (2001) menyarankan bahwa dua faktor tambahan
sebaiknya ditambah ke dalam daftar untuk membantu membedakan dua konsep tersebut: Perbedaan
berdasarka pada siapa yang melakukan pembelajaran (Cook & Yanow, 1993; Jones, 1995; Kim, 1993)
dan dimana tempat pengetahuan itub(Blacker, 1995). Dalam organizational learning, memokuskan
pada pelajar (orang yang belajar) secara individual,sedangkan di learning organization, mencakup
pelajar pada level individual, group dan prganisasional. Dalam organizational learning, knowledge
dipandang sebagai hasil dalam individual, sedangkan dalam learning organization, knowledge
dipandang sebagai hasil dalam individual dan memori organisasional.

Pembelajaran Organisasional

Beberapa peneliti berpendapat bahwa Organizational Learning merupakan suatu proses
atau aktivitas yang bekelanjutan sedangkan learning organization menunjukan sebuah tipe yang ideal,
tingkat tertinggi dari Organizational Learning yang merupakan suatu kondisi yang bersifat ideal
(Tsang, 1997; Sun, 2003). Menurut beberapa pnelitian terdahulu, bahwa karakteristik learning
organization meliputi : open communication (Appelbaum & Reichart,1998; Gardiner & Whiting,
1997;Philips,2003; P00,2000); Risk taking (Rowden,2001); Support dan recognition untuk
pembelajaran (Bennett & O’Brien,1994;Griego et al,2000);Resources to perform the job (Pedler et
al,1991);Team (Senge,1990); Reward untuk pembelajaran (Philips,2003); Lingkungan pelatihan dan
pembelajaran (Clemson&Keating,1997) dan manajemen knowledge (Loermans,2002). Namun
demikian masih relatif sedikit alat yang diterima yang mampu utuk menguji reliabilitas dan validitas
(Moilanen,2001; Nonaka, 1994).

Derajat komitmen pembelajaran merupakan pilihan strategic, karena pembelajaran merupakan
kapabilitas , dan membutuhkan keahlian untuk memproses pengetahuan (Weber,2000). Perusahaan
harus dapat secara cepat menyebarkan pengetahuan baru kepada semua unit yang akan digunakan
untuk upaya mereka dalam menciptakan kemakmuran. Transfer pengetahuan yang cepat juga penting
dalam entrepreneurial ventura, terutama dalam pasar internasional (Zahra, Ireland, & Hitt,2000).

Secara umum pembelajaran organisasional memokuskan pada pentingnya “acquiring,
improving dan transferring knowledge, collective learning, integrasi, modifikasi perilaku dan praktek
praktek organisasi beserta anggotanya sebagai hasil dari pembelajaran (Appelbaum dan Reichart,1998;
Burgoyne dan Blantern,1996). Pembelajaran organisasional secara umum menggambarkan orientasi
pasar ; yang memiliki budaya entrepreneurial seperti flexible, organic structure dan punya facilitative
leadership (Lundberg,1995;Luthans, Rubach, & Marsnik,1995)

Menurut Shrivastava (1983) pembelajaran terdiri dalam beberapa kategori : dari tingkat

organisasional, tingkat kelompok dan tingkat individual. Shrivastava membedakan empat tipe
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pembelajaran : (1) sebagai adaptation, (2) sebagai developing knowledge hubungan action-outcome,
(3) sebagai institutionalized experience (learning curve effect) dan (4) sebagai assumption sharing.
Pendukung konsep pembelajaran organisasional mengemukakan bahwa adopsi strategi pembelajaran

organisasional  seharusnya meningkatkan  pembelajaran  secara individu,  kelompok,dan
organisasional(Baker dan Sinkula, 1 999;Day, 1994)

Hubungan Transformasi Organisasional dan Pembelajaran Organisasional

Proses pembelajaran harus mengikut sertakan organisasi secara keseluruhan, Perusahaan
untuk memperoleh pengetahuaan dan mengidentifikasi peluang pasar, memerlukan proses informasi
yang di dapat bersal dari partner aliansi, dan dari pengamatan data data lain yang dikumpulkan
(Huber,1991). Oleh karena itu perusahaan harus menyebarkan informasi dan menginterpretasikan
informasi di dalam perusahaan (Daft dan Weick, 1984). Hal ini merupakan tantangan khusus untuk
perusahaan yang di privatisasi , karena kerangka pikirnya dirancang kearah orientasi pasar. Sementara
pengetahuan yang diperlukan perusahaan privatisasi untuk dapat bersaing di pasar terbuka, tidak
dimiliki pada perusahaan sebeluin privatisasi . Oleh karena itu diperlukan proses pembelajaran untuk
menambah pengetahuan melalui transformasi organisasi.onal Kapasitas organisasi untuk menyerap
pengetahuan dan memproses informasi tidak hanya tergantung pada pembelajaran secara individual

.hamun juga tergantung pada pembelajaran secara organisasional. Dengan demikian organisasi akan
mempengaruhi kemampuan untuk memperbanyak dan menciptakan pengetahuan di antara para
individual (Nonaka dan Takeuchi,1995). Kapasitas absorpsi perusahaan sebagai fungsi dari
karakteristik organisasi, untuk memproses informasi . Karakteristik organisasi tersebut terutama pada
kombinasi antara struktur dan kapabilitas yang ada. (Van den Bosh, et al, 1999). Misalnya perusahaan
yang mempunyai mekanisme koordinasi yang efektif dalam struktur horisontal , lebih memungkinkan
untuk mempelajari dan menyebarkan pengetahuan. Faktor faktor ini juga berpengaruh terhadap
konsistensi secara internal dan strategic flexibility (Das dan Elango,1995). Sebagaimana ditemukan
pada penelitian perusahaan di Hungaria menunjukkan bahwa peningkatam fleksibilitas organisasi akan
meningkatkan kapasitas pembelajaran mereka (Lyles dan Salk,1996)

Dengan demikian organisasi dapat meningkatkan kemampuan untuk memproses pengetahuan
ketika terjadi kolaborasi dan pertukaran informasi dalam perusahaan, dan ketika terdapat kebebasan
yang lebih banyak pada karyawan untuk merubah pola aktivitasnya dalam proses penyesuaikan
perubahan kondisi.

Dengan didukung penemuan secara empirik di Rusia bahwa perusahaan yang mempunyai sifat
fleksibel merupakan dimensi yang sangat berguna untuk memprediksi kinerja perusahaan secara
keseluruhan (Fey dan Denison,1999). Penciptaan strategic flexibility merupakan faktor kritikal untuk
kesuksesan transformasi organisasional, sebagai perwujudan konsistensi internal antara sumberdaya
secara historis perusahaan milik pemerintah, ke perusahaan baru yang dikembangkan melalui
sumberdaya yang diperoleh dan dari sistem organisasional.

Menurut Mc Campbel (1998) bahwa transformasi strategi di sektor swasta mempunyai arti
dalam membantu pemahaman organisasi dalam mengembangkan pasar baru dan mengembangkan
kompetensi mereka untuk melayani pasar. Sandvig dan Coakley (1998) meneliti sembilan perusahaan
kecil yang sukses transformasinya dari ketergantungan pemerintah ke tangan swasta dengan orientasi
pasar. Mereka menemukan bahwa hanya transformasi strategi yang biasanya dimiliki oleh sembilan
perusahaan tersebut yang digunakan untuk daya pengungkitan kompetensi inti mereka kedalam pasar
komersial, :

Transformasi yang mendasari kompetensi dapat dipahami sebagai kapabilitas organisasi
yang diperlukan untuk mencapai keuntungan dengan mengkonversi input ke output. Transformasi
yang mendasari kompetensi meliputi “inovasi dan budaya organisasi “dalam mencapai “Jow cost”
sebagai keuntungan bersaing (Porter,1985). Inovasi meliputi inovasi teknologi, pasar dan inovasi
manajer, dimana diantara satu dengan yang lainnya memberikan kapabilitas organisasi untuk
menghasilkan proses atau produk baru yang lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan pesaing
(Bharadwaj et al, 1993;Lieberman & Montgomery,1998).

Wright, Hoskisson, Busenitz, dan Dial (2000) mengemukakan bahwa dengan privatisasi maka
akan merubah incentive para manajer. Dengan adanya incentive yang lebih baik dan lebih fleksibel
akan memberi peluang, peningkatan kompetisi, dan sikap untuk berinisiatif enterpreneur dengan
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minat dalam mengambil resiko untuk melakukan percobaan percobaan dari gagasan gagasan baru
melalui pembelajaran organisasional dalam bentuk experimantation

Hubungan Pembelajaran Organisasional dan Kinerja

Pengetahuan membantu organisasi dalam mencapai  sasaran sebagai peluang untuk
mendapatkan keunggulan daya saing perusahaan karena pengetahuan memberikan informasi luas
yang melintasi batas kondisi internal organisasi ( Hargadon& Sutton, 1997). Menurut (Lopez, peon
Ordas, 2005) terdapat hubungan antara pembelajaran organisasional, keunggulan daya saing dan
kinerja bisnis . ;

Pengujian keunggulan daya saing yang berkelanjutan ditemukan Wiliam (1992) , yang
menyatakan bahwa semua industri secara substansial berubah, mengarah ke orientasi pelanggan,
pesaing dan teknologi suplier. Perubahan ini menciptakan penekanan bisnis yang secara berkelanjutan
meningkatkan produk dan servis mereka untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai mereka pada
pelanggan (Ghemawat,1986; William,1992). Oleh “karena itu kemampuan untuk mempelajari lebih
cepat dibandingkan pesaingnya memungkinkan pada pencapaian keunggulan daya saing yang
berkelanjutan (De gus,1988) .

Day (1994) dan Slater dan Narver (1995) mengemukakan bahwa kapabilitas yang unggul
untuk dapat mempelajari merupakan sesuatu yang untuk mencapai keunggulan daya saing. .
Kapabilitas yang unggul merupakan sumberdaya yang berharga yang sulit ditiru , yang dapat
mengantisipasi tindakan tindakan kompleksitas dari jumlah aktivitas pengembangan produk dan jasa
sebagai akselerasi pasar serta perubahan teknologi.

Pembelajaran melalui pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik, memudahkan sikap
untuk berubah yang mengarah pada peningkatan kinerja (Simon, 1969; Fiol dan
Lyles,1985;Senge,1990;Garvin,1993;Lei,1999) . Perusahaan yang sanggup untuk mempelajari
kedudukan pelanggan, pesaing, dan para regulator akan memiliki kesempatan yang lebih baik terhadap
pemikiran dan tindakan dan mempunyai kecenderungan untuk memosisikan dalam marketplace, yang
berdampak pada kinerja (Tippins dan Sohi,2003). Pembelajaran organisasional merupakan barang
berharga pada pelanggan perusahaan, karena akan memokuskan pada pemahaman dan keefektifan
kepuasan pelanggan yang diekspresikan melaui produk, jasa dan cara melakukan bisnis yang
merupakan kebutuhan laten konsumen (Slater dan Narver,1995; Lukas, 1996). Hal ini akan
berdampak secara langsung pada outcome yang lebih tinggi dalam kesusksessn produk baru , retention
pelanggan , kualitas ,pertumbuhan  serta profitabilitas  perusahaan.  (Slater  dan
Narver,1995;Lukas,1996;Hurley dan Hult; Bontis,2002).

Oleh karena itu pembelajaran organisasional merupakan kapasitas yang komplek sulit ditiru
dan dikembangkan, yang berguna untuk sejumlah aktivitas aktivitas pengembangan produk untuk jasa
pelanggan dan dapat dipertimbangkan sebagai sumber keunggulan daya saing (Day, 1994;Slater,1997)

Untuk menganalisis secara empirik siknifikansi perbedaan profitabilitas diantara perusahaan
yang diakibatkan kapasitas pembelajaran diperlukan pengujian hubungan pembelajaran dan kinerja
perusahaan yang dibandingkan antara beberapa perusahaan perusahaan (Smith,1996). Sebagaimana
telah dikemukakan pada penelitian terdahulu bahwa terdapat pengaruh positip antara pembelajaran
organisasional terhadap kinerja bisnis. Penelitian terdahulu telah menemukan dampak pembelajaran
organisasional terhadap kinerja, dengan menggunakan pendekatan teori Resource Based View.
Peneliti Hunt dan Morgan,1995;Hunt,1997 menyatukan pandangan teori Resourse based Based oleh
Penrose,1959 yang meliputi pengaruh perilaku kompetitif perusahaan dalam mengejar keunggulan
daya saing, di hipotsesiskan untuk menghasilkan kinerja keuangan (Hunt,1977).

Berbagai penelitian terdahulu mengemukakan bahwa pembelajaran organisasional BUMN di
privatisasi akan memungkinkan meningkatkan kinerja perusahaan melalui trasformasi struktur
organisasional (Uhlenbruck, 2003; Zahra, 2000 dan Newman, 2000). Peneliti Ellinger, Yang dan

Howton (2002) dan Jashapara (2003) menemukan hubungan postip antara karakteritik learning
organization dan kinerja organisasional.

Hasil Pembelajaran Organisasional Setelah Privatisasi

Privatisasi akan menciptakan perubahan sebagai stimulasi pembelajaran organisasional
(Doh,2000). Pembelajaran merupakan kekuatan untuk memotivasi pencapaian keunggulan kompetitif
dalam tingkatan strategic management perusahaan. Beberapa peneliti mengemukakan bahwa
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pembelajaran dapat menjadi determinan penting dalam motivasi awal untuk kesuksesan joint venture
secara internasional (Hamel, 1991; Inkpen, 1995, 1996). Peneliti Doh (2000) mengembangkan
integrasi teori ekonomi industri organisasi, resource based view dan teori interorganizational
cooperative strategy yang menunjukkan  bahwa perusahaan setelah privatisasi memperoleh
keunggulan daya saing melalui sumberdaya khusus yang berorientasi entrepreneurial dan melalui
kolaborasi sumberdaya dari partner perusahaan.

Perusahan yang di privatisasi mempunyai kemungkinan untuk belajar dari partner asing,
khususnya perusahaan swasta yang berasal dari negara maju. Aliansi perusahaan untuk membangun
sumberdaya dan memperoleh secara dekat komponen tacit dan kapabilitas dari partner asing (Lane
dan Lubatkin, 1998). Perusahaan yang baru di privatisasi dapat belajar melalui observasi dari proses
peniruan kesuksesan pesaing asing (Dacin et al, 1997). Pembelajaran, khususnya pengetahuan tacit
dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan keunggulan daya saing. Pengetahuan tacif sulit dan
tidak mungkin diperoleh melalui observasi. Oleh karena itu perusahaan yang di privatisasi tidak dapat
tergantung pada proses peniruan saja, namun Jjuga melakukan investasi dalam pembelajaran secara
.’percobaan percobaan” untuk memproduksi inovasi internal (Kim 1997, Zahra, 2000). Percobaan
berguna untuk mengembangkan perilaku baru yang sesuai dengan budaya, nilai sumberdaya dan
kebiasaa sehari hari (Kogut dan Zander, 1996; Kogut,1996). -

Teori Organizational learning dapat dibedakan antara pembelajaran  yang bersifat
observational dan experimental (Bandura, 1977; Weiss,1990). Akuisisi pengetahuan dari partner
aliansi mengarah ke pembelajaran observational, yang mendorong pada proses peniruan
(Huber,1991). Proses meniru merupakan hal yang penting dalam tahap awal dari pembelajaran. Hal ini
akan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan (Zahra et al,2000). Selanjutnya, pembelajaran
observasional ini sering lebih efisien dibandingkan pembelajaran experimental, karena pembelajaran
observasional dapat mengurangi jenis kesalahan kesalahan percobaa (Bandura,1977). Meski demikian
» pembelajaran observasional sering gagal di lingkungan yang bersifat turbulent seperti yang terjadi
pada negara sedang berkembang, karena dibutuhkan penyesuaian pada kondisi yang
baru.(Huber,1991;Van de Ven and Polley,1992).Sedangkan menurut (Kogut dan Zander,1996; Kogut
»1996) bahwa untuk dapat menerapkan suatu kebiasaan perusahaan yang dilakukan sehari hari dengan
(cultural, values, resources dan routines) yang ada, cara pembelajaran dengan experiment dipandang
lebih berguna dalam mengembangkan kebiasaan kebiasaan baru yang sesuai dengan nilai budaya dan
sumberdaya yang ada di perusahaan.

Privatisasi dapat digambarkan sebagai "frame-breaking” yang mendorong manajer untuk
melakukan evaulasi pada industri, dan lingkungan kompetisi mereka dengan perspektif yang berbeda
(Dean et al ,1999). Perubahan Jframe-breaking biasanya mendatangkan percobaan percobaan inovativ
yang pada gilirannya akan meningkatkan pembelajaran secara organisasional. (Newman,2000).
Privatisasi juga menciptakan lingkungan bisnis yang ramah terhadap investasi luar negeri, termasuk
transfer teknologi, inovasi, manajeman modern, teknik produksi dan strategi pemasaran. Hal ini
menunjukkan bahwa privatisasi memberikan kesempatan untuk belajar keahlian dan kapabilitas baru
dari semberdaya yang lebih mumpuni. Partner investor dari luar negreri dapat berbentuk strategic
aliansi, seperti joint ventures. Aliansi akan memberikan peluang pada perusahaan yang diprivatisasi
untuk belajar skil dan kapabilitas baru dari sumberdaya partner asing yang lebih kaya dan biasanya
dari negara maju (Hitt et al, 2000)

Untuk menghasilkan inovasi internal pada perusahaan yang di privatisasi , cara pembelajaran
yang diterapkan tidak hanya tergantung pada proses meniru saja, tetapi juga harus menginvestasikan
pada pembelajaran secara experimental. Oleh karena itu untuk memperoleh keunggulan daya saing
perusahaan harus menerapkan kedua bentuk pembelajaran yaitu pembelajaran observational dan

experimental. Penjelasan pembelajaran organisasional  kearah keunggulan daya saing dapat
ditunjukkan pada gambar 1. .
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GAMBAR 1
Pembelajaran Organisasional dan Keunggulan Daya saing

Transformasi
organisasi

| Observasi
Learning Keunggulan
Organization —| daya saing
Eksperimen

Sumber : Dikembangkan untuk studi ini

Privatisasi akan menyebabkan perubahan mindset organisassi secara radikal yang dibutuhkan
untuk memahami dan mengkapitalisasi opportunistik menjadi variabel perusahaan (Smith et al 1999).
Konsekuensi privatisasi pada transformasi organisasi akan menciptakan kondisi internal yang
mendorong manager untuk melakukan percobaan dalam mengeksplorasi alternatif strategi baru.

Kemampuan BUMN yang diprivatisasi dapat mengkapitalisasi peluang peluang pasar dengan
mudah melalui kapabilitas pembelajaran yang baru. Privatisasi selain menyebabkan kebebasan dalam
beraktivitas secara independen juga mendorong inovasi yang meningkatkan peluang peluang
teknologi,misalnya perusahaan dapat memperkenalkan produk dan jasa baru ke pasar. Menurut Nelson
dan Winter, (1982 ), kekakuan organisasional dapat menjadi kendala kemampuan perusahaan untuk
mengembangkan kapabilitas baru di aktivitas bisnis yang berbeda secara signifikan dari aktivitas yang
ada. Oleh karena itu privatisasi diharapkan dapat membangun sumberdaya perusahaan melalui

pembelajaran, sehingga dapat memberikan kontribusi keunggulan kompetitif. Secara ringkas dapat
ditunjukkan pada gambar 2.

GAMBAR 2
PRIVATISASI DAN PERUBAHAN MINDSET
g
. e Perubahan
Privatisasi ’é rL Mindset ]
Eksternal
A
-
Ramah pada Pembelajaran Keunggulan
investasi asing Organisasi kompetitif
\.
— [
| ' | |
Transfer Manajeman Teknik Strategi
teknologi Modem Produksi Pemasaran

Sumber :dikembangkan untuk studi ini

Kesimpulan

Untuk menghasilkan inovasi internal pada perusahaan yang di privatisasi , cara pembelajaran
yang diterapkan tidak hanya tergantung pada proses meniru saja, tetapi juga harus menginvestasikan
pada pembelajaran secara experimental. Oleh karena itu untuk memperoleh keunggulan daya saing
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perusahaan harus menerapkan kedua bentuk pembelajaran yaitu pembelajaran observational dan
experimental.

Kemampuan BUMN yang diprivatisasi dapat mengkapitalisasi peluang peluang pasar dengan
mudah melalui kapabilitas pembelajaran yang baru. Privatisasi selain menyebabkan kebebasan dalam
beraktivitas secara independen juga mendorong inovasi yang meningkatkan peluang peluang teknologi
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